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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Liberalisasi perdagangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan terjadinya 

penurunan hambatan perdagangan antara satu negara dengan negara lainnya. Terdapat 

dua sisi yang bertolak belakang dalam dilakukannya liberalisasi perdagangan, pertama 

terjadinya scale effect  dimana liberalisasi perdagangan memicu terjadinya peningkatan 

eskpor sehingga berdampak pada kenaikan jumlah permintaan tenaga kerja. Namun, 

disisi lain terdapat subtitution effect liberalisasi perdagangan membuat barang impor lebih 

mudah masuk kedalam negeri sehingga jika daya saing industri domestik rendah akan 

menyebabkan kalah saingnya industri domestik dan berujung pada penurunan permintaan 

tenaga kerja. 

Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya liberalisasi perdagangan 

memiliki dampak positif terhadap permintaan tenaga kerja. Setelah dilakukan pengolahan 

data, ditemukan bahwa variabel ekspor memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

permintaan tenaga kerja industri manufaktur. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

liberalisasi perdagangan memicu terjadi scale effect pada industri manufaktur di 

Indonesia. Peningkatan ekspor industri manufaktur akan menyebabkan terjadi 

peningkatan output dan berujung pada peningkatan permintaan tenaga kerja. 

Variabel impor industri manufaktur juga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

permintaan tenaga kerja industri manufaktur. Temuan ini menunjukkan bahwa liberalisasi 

perdagangan tidak menimbulkan adanya subtitution effect pada industri manufaktur di 

Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa industri manufaktur di Indonesia memiliki 

daya saing yang cukup tinggi sehingga dapat bersaing dengan barang dari luar negeri. 

Jumlah industri manufaktur juga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

permintaan tenaga kerja. Jumlah industri memiliki peranan penting dalam 

ketenagakerjaan dimana semakin banyak jumlah industri maka akan semakin banyak 

tenaga kerja yang dibutuhkan. Selain itu, liberalisasi perdagangan membuat terbukanya 

peluang baru di pasar internasional sehingga memicu terjadinya pertumbuhan industri 

baru. 
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Terakhir, tingkat upah industri manufaktur juga memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap permintaan tenaga kerja. Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan 

permintaan tenaga kerja ketika terjadi peningkatan upah yaitu industri yang bersifat labor 

intensive. Selain itu, temuan ini juga menjadi indikasi bahwa harga subtitusi input lain 

dalam proses produksi di Indonesia memiliki harga yang lebih mahal jika dibandingkan 

dengan kenaikan tingkat upah tenaga kerja. 
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